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KOPI ROBUSTA SIMALUNGUN



Abstrak

Kopi Robusta Simalungun dengan klon dikembangkan dengan menerapkan sistem budidaya yang khas pada
wilayah dengan agroekosistem yang sangat sesuai, ?yang memiliki tipe iklim basah dengan 1-3 bulan kering per
tahunnya. Wilayah ini termasuk dalam Kabupaten Simalungun dan terdiri dari 10 kecamatan penghasil kopi
Robusta dengan ketinggian sekitar 400-1.200 mdpl. Faktor-faktor di atas menyebabkan kopi yang dihasilkan di
daerah ini memiliki kekhasan tersendiri dengan potensi produksi dan mutu yang baik. Kondis lahan di
Simalungun dicirikan dengan nutrisi tanah yang berbeda dengan daerah- daerah lain sehingga Klon Kopi
Robusta yang sama apabila ditanam di wilayah Simalungun akan menghasilkan rasa kopi yang berbeda dengan
yang citarasa kopi yang dihasilkan di luar wilayah Simalungun. Faktor manusia di Simalungun yang memiliki
kepedulian terhadap sistem budidaya dan sistem panen petik buah kopi merah, yang didukung dengan sistem
kelembagaan Kelompok Tani, Pelaku dan Pegiat, juga Gabungan Kelompok Tani yang menerapkan mang emen
kekeluargaan yang kuat menghasilkan produk Kopi Robusta Simalungun yang berkualitas baik. Sistem
kelembagaan tani yang berkembang memungkinkan masyarakat petani Kopi Robusta Simalungun dapat saling
berbagi pengetahuan dan keterampilan, termasuk pengetahuan dan keterampilan yang berbasis pada
pengetahuan tradisional masyarakat dan modifikasi kemajuan digitalisasi.




